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RINGKASAN 

 

 

MILDA MARISTA.  “Analisis Sosial Ekonomi dan Potensi Usaha Rumah 

Tangga Petani miskin di Kecamatan Gandus Kota Palembang.” (Dibimbing oleh 

M. YAMIN dan MUHAMMAD ARBI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan karakteristik sosial 

rumah tangga petani miskin di Kecamatan Gandus Kota Palembang,                    

2) Menganalisis karakteristik ekonomi rumah tangga petani miskin di Kecamatan 

Gandus Kota Palembang, dan 3) Merumuskan suatu perencanaan program sesuai 

dengan potensi yang dimiliki oleh rumah tangga petani miskin di Kecamatan 

Gandus Kota Palembang. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Gandus, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan.  Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive), dengan 

metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Pengumpulan data 

dilakukan pada bulan Juni sampai Juli 2016. Metode penarikan contoh yang 

digunakan adalah metode metode acak multi tahap berlapis (Multy Stage 

Proportionate Stratified Random Sampling) dengan kriteria petani contoh yaitu: 

1) Pemilihan lokasi berdasarkan jumlah rumah tangga petani miskin terbanyak,    

2) Pendapatan petani contoh kurang dari Rp 378.739/kapita/bulan, 3) Luas lahan 

yang dimiliki oleh petani contoh kurang dari 2 hektar.  Jumlah petani contoh 

sebanyak 45 orang, terdiri dari 21 petani miskin di Kelurahan Gandus dan 24 

petani miskin di Kelurahan Pulokerto. Data yang digunakan terdiri dari data 

primer dan data sekunder. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Karakteristik sosial petani 

contoh di Kelurahan Gandus yaitu rata-rata umurnya 50 tahun, sedangkan di 

Kelurahan Pulokerto yaitu 51 tahun. Rata-rata tingkat pendidikan kepala rumah 

tangga di Kelurahan Gandus dan Kelurahan Pulokerto yaitu tamatan Sekolah 

Dasar (SD). Rata-rata pengalaman berusahatani di Kelurahan Gandus dan 

Kelurahan Pulokerto yaitu lebih dari 30 tahun. Rata-rata frekuensi mengikuti 

penyuluhan di Kelurahan Gandus maupun Kelurahan Pulokerto yaitu 2 – 3 kali 

per tahun, 2) Karakteristik ekonomi petani contoh di Kelurahan Gandus dan 

Kelurahan Pulokerto, rata-rata tanggungan keluarganya sebanyak 4 orang, rata-

rata pendapatan total rumah tangga petani miskin di Kelurahan Gandus sebesar         

Rp 210.635,81 per kapita per bulan, sedangkan di Kelurahan Pulokerto sebesar  

Rp 245.214,84 per kapita per bulan. Sedangkan rata-rata pengeluaran total di 

Kelurahan Gandus sebesar Rp 202.586,31 per kapita per bulan, sedangkan di 

Kelurahan Pulokerto sebesar Rp 200.265,63 per kapita per bulan, 3) Perencanaan 

program untuk rumah tangga petani miskin di Kecamatan Gandus adalah bantuan 

pelatihan mengenai pemanfaatan perkarangan yang dapat digunakan untuk 

membudidayakan sayuran maupun tanaman obat keluarga (TOGA), bantuan 

berupa pemberian modal kepada petani miskin dalam bentuk sarana produksi, 

pelatihan dan pemberian modal untuk budidaya ikan nila atau ikan lele. 

 

 
Kata Kunci :  Karakteristik Sosial dan Ekonomi, Rumah Tangga Petani Miskin, Potensi.  



 

                                                          x                             Universitas Sriwijaya            

 

SUMMARY 
 

 

 

MILDA MARISTA. “The Social Economic Analysis And Potential Of Effort 

Poor Farmer Households At Gandus District Palembang City.” (Supervised by 

M. YAMIN and MUHAMMAD ARBI). 

 The purposes of this research were to : 1) Describe the social 

characteristics of poor farmers household in Gandus District Palembang City,     

2) Analyze the economic characteristics of poor farmers household  in Gandus 

District Palembang City, 3) Formulate a program planning according to potentials 

owned by poor farmers household in Gandus District Palembang City. 

 The research was conducted in Gandus District Palembang City. The 

research location was choosen intentionally and the research method was survey. 

The data was collected on June to July 2016. The sampling method that used 

Multy Stage Proportionate Stratified Random Sampling with the criterias : 1) The 

location choosen by the most poor farmers household, 2) The income of poor 

farmers household less than Rp 378.739/capita/month, 3) Land owned by the poor 

farmers household less than 2 hectars. Farmers samples taken as many as 45 

farmers, consist of 21 poor farmers from Sub-District Gandus and Sub-District 

Pulokerto. The data consist of primary and secondary data. 

The result of this research shown that 1) Social characteristics of the 

sample farmers in Sub-District Gandus is an average age of 50 years, while in 

Sub-District Pulokerto is 51 years. The average education levels of household 

heads in Sub-District Gandus and Sub-District Pulokerto is graduated elementary 

school (SD). The average of experience of farming in Sub-District Gandus and 

Sub-District Pulokerto is more than 30 years. The average frequency of follow the 

education in Sub-District Gandus and Sub-District Pulokerto is 2-3 times a year. 

2) The economic characteristics of sample farmers in Sub-District Gandus and 

Sub-District Pulokerto, the average of family dependents as many as four peoples, 

the average total income of poor farmers household in Sub-District Gandus as 

much as Rp 210.635,81/capita/month, while in Sub-District Pulokerto as much as 

Rp 245.214,84/capita/month. The average total expenditure in Sub-District 

Gandus as much as Rp 202.586,31/capita/month and Sub-District Pulokerto as 

much as Rp 200.265,63/capita/month. 3) Planning programs for poor farmers 

household in Gandus District is training assistance of regarding the utilization of 

the yard that can be used to cultivate vegetables and medicinal plant family 

(TOGA), aid of capital assistance to poor farmers in the form inputs production, 

training and provision of capital to aquaculture of tilapia and catfish. 
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BAB 1

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sumber mata 

pencaharian utama penduduknya di sektor pertanian. Sektor pertanian merupakan

salah satu sektor yang membangun perekonomian di Indonesia. Di satu sisi peran

sektor pertanian bagi penduduk Indonesia sangat besar, antara lain memberikan

nilai tambah yang besar bagi perekonomian, menampung sebagian besar tenaga

kerja dan menyediakan pangan bagi masyaraka. Namun disisi lain sektor

pertanian belum memberikan kesejahteraan kepada petani karena daya beli petani

masih rendah dan upah buruh di sektor pertanian secara riil menurun. Dengan

demikian, tidak dapat dihindarkan bahwa para petani masih bergulat dengan

kemiskinan (BPS, 2013).

Masalah sosial terbesar yang sedang dihadapi oleh manusia, khususnya

negara-negara yang sedang berkembang adalah masalah kemiskinan. Sejak

dahulu berbagai upaya telah ditempuh dan berbagai kebijakan telah dilakukan

untuk memerangi kemiskinan, namun sampai sekarang belum memberikan hasil

yang menggembirakan baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Kemiskinan

tetap ada mengiringi derap pembangunan baik di wilayah perdesaan maupun

perkotaan.

Kemiskinan sudah bukan kondisi yang asing lagi bagi negara yang 

berkembang seperti Indonesia, masih banyak sekali rakyatnya yang hidup di 

bawah garis kemiskinan, dan hidup dalam keadaan yang tidak selayaknya. 

Kemiskinan secara umum adalah keadaan tidak berharta, berpenghasilan rendah 

dan serba kekurangan dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. Kemiskinan 

merupakan sebuah permasalahan sosial yang sangat kompleks. Indonesia sebagai 

negara berkembang dan memiliki jumlah penduduk yang besar tidak dapat 

terhindar dari masalah kemiskinan. Ini dibuktikan dengan jumlah penduduk 

miskin yang begitu besar, yang mayoritas tinggal di daerah pedesaan yang sulit 

untuk diakses. Kemiskinan dapat diartikan sebagai suatu kondisi dimana 
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seseorang sangat sulit untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, 

dikarenakan berbagai penyebab salah satunya adalah rendahnya tingkat 

pendapatan yang diperoleh (Wijanarko, 2013).

Menurut Jhingan (2000) terdapat tiga ciri utama pada negara berkembang 

yang menjadi penyebab dan sekaligus akibat dari terjadinya kemiskinan. Ciri 

pertama, prasarana dan sarana pendidikan yang tidak memadai sehingga 

menyebabkan tingginya jumlah penduduk buta huruf dan tidak memiliki 

ketrampilan atau keahlian. Ciri kedua, sarana kesehatan dan pola konsumsi buruk 

sehingga hanya sebagian kecil penduduk yang bisa menjadi tenaga kerja 

produktif. Akibatnya, laju pertumbuhan ekonomi menjadi terhambat. Ciri ketiga 

adalah penduduk terkonsentrasi di sektor pertanian dan pertambangan dengan 

metode produksi yang telah usang dan ketinggalan zaman. Hal ini terjadi karena 

penduduk tidak memiliki pilihan lain. Kepemilikan tanah rata-rata per petani 

cukup sempit dan sebagai akibatnya mereka terpaksa hidup pada tingkat yang 

hanya cukup untuk sekedar hidup.

Tabel 1. Tingkat kemiskinan dan jumlah penduduk miskin di Indonesia 2012 -
2015

Tahun Jumlah Penduduk Miskin (juta) Persentase Penduduk Miskin 
(%)

2012 28,59 11,66
2013 28,55 11,47
2014 27,73 10,96
2015 28,51 11,13

Sumber : Badan Pusat Statistik 2016, berdasarkan Data Susenas Bulan September 

Tingkat kemiskinan dan jumlah penduduk miskin di Indonesia pada tahun 

2012 - 2015 mengalami fluktuasi yang ditunjukkan pada Tabel 1, pada Tahun 

2012 - 2014 persentase tingkat kemiskinan yang terjadi di Indonesia menurun 

yaitu pada Tahun 2012 sebesar 11,66 persen, Tahun 2013 sebesar 11,47 persen 

dan pada 2014 sebesar 10,96 persen, pada 2014 - 2015 terjadi peningkatan jumlah 

penduduk miskin dari 10,96 persen menjadi 11,13 persen dari jumlah penduduk 

miskin sebanyak 27,73 juta menjadi 28,51 juta. Ukuran garis kemiskinan 

meningkat yaitu sebesar Rp. 344.809 kapita/bln, hal ini disebabkan oleh 

peningkatan inflasi yang terjadi di Indonesai yang terjadi dari September 2014 -

September 2015 sebesar 6,83 persen (BPS, 2016).
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Badan Pusat Statistik menghitung jumlah dan persentase penduduk miskin 

(head count index) yaitu penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan 

berdasarkan data hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS). Garis 

kemiskinan yang merupakan dasar penghitungan jumlah penduduk miskin 

dihitung dengan menggunakan pendekatan kebutuhan dasar (basic needs 

approach) yaitu besarnya rupiah yang dibutuhkan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan dasar minimum makanan dan non makanan atau lebih dikenal dengan 

garis kemiskinan makanan dan non makanan.

Tabel 2. Jumlah dan persentase penduduk miskin di Provinsi Sumatera Selatan

Tahun Jumlah Penduduk Miskin 
(ribu)

Persentase Penduduk Miskin 
(%)

2002 1434,10 22,49
2003 1397,10 21,54
2004 1379,30 20,92
2005 1429,00 21,01
2006 1446,90 20,99
2007 1331,80 19,15
2008 1249,61 17,73
2009 1167,87 16,28
2010 1125,73 15,47
2011 1077,67 14,24
2012 1059,13 13,78
2013 1110,53 14,24
2014 1110,83 13,62

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan 2013 

Pada Tabel 2, perkembangan jumlah penduduk miskin di Sumatera Selatan 

pada periode 2002 - 2014 tampak berfluktuasi dari tahun ke tahun meskipun 

terlihat adanya kecendrungan menurun pada periode 2006 - 2012 namun pada 

tahun 2013 dan 2014 terjadi peningkatan. Jumlah penduduk miskin mengalami 

penurunan menjadi 1.167,87 ribu orang (16,28 persen) pada 2009, 1.125,73 ribu 

orang (15,47 persen) pada 2010, 1.077,67 ribu orang (14,24 persen) pada 2011, 

1.059,13 ribu orang (13,78 persen) pada 2012 lalu naik menjadi 1.110,53 ribu 

orang pada 2013 dan 1.110,83 ribu orang pada 2014 selama lima tahun ini, jumlah 

penduduk miskin mengalami penurunan sebesar 57,5 ribu orang atau sekitar 4,92 

persen (BPS, 2013).
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Gambar 1. Tingkat kemiskinan di Sumatera Selatan menurut Kabupaten/Kota 
(%) tahun 2010

Sumber : Badan Pusat Statistik 2011 

Tingkat kemiskinan di Sumatera Selatan menurut Kabupaten/Kota 

diperlihatkan dalam persentase di Gambar 1, yang menunjukkan bahwa pada 

tahun 2010 tingkat kemiskinan di Kota Palembang merupakan peringkat keenam 

di Sumatera Selatan dengan persentase sebesar 15,00 setelah Musi Banyuasin 

dengan persentase sebesar 20,06, Musi Rawas sebesar 19,38, Lahat sebesar 19,02, 

Ogan Komering Ilir sebesar 15,98 dan Kota Lubuk Linggau sebesar 15,30.

Tingkat kemiskinan terendah yaitu terdapat di Kota Pagaralam dan OKU Timur 

yang masing-masing persentasenya adalah 9,81. Tingkat kemiskinan yang terjadi 

di Kota Palembang masih berada dibawah ambang tingkat kemiskinan provinsi 

tetapi di atas ambang tingkat kemiskinan secara Nasional (BPS, 2011).

Penyebab utama kemiskinan suatu rumah tangga adalah rendahnya 

pendapatan yang mereka terima. Sedangkan karakteristik penduduk miskin 

tersebut antara lain adalah memiliki rata-rata jumlah tanggungan yang banyak. 

Jumlah anggota dalam rumah tangga adalah indikasi yang dominan dalam 

menentukan miskin atau ketidakmiskinannya rumah tangga. Namun, penyebab 

tersebut tidak sama untuk setiap kondisi (Remi dan Tjiptoherijanto, 2002). 

Kehidupan petani sama halnya dengan kehidupan masyarakat pada umumnya. 

Kehidupannya bertujuan untuk memperoleh pendapatan sehingga mereka dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan kebutuhan rumah tangga baik pangan maupun 

non pangan.
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Pemerintah Indonesia telah menetapkan strategi pembangunan pada 

perbaikan kualitas hidup masyarakat Indonesia agar lebih merata dan sekaligus 

ditujukan pula untuk mencapai tingkat pertumbuhan sosial ekonomi yang 

memadai (Yuliati, 2003). Pendidikan merupakan usaha sadar untuk 

menyumbangkan kemampuan usaha manusia dalam rangka memajukan aktivitas. 

Pendidikan sebagai suatu aspek yang menyumbangkan sumber daya manusia yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam 

berbagai kegiatan, juga diharapkan mampu membuka cara berpikir ekonomis 

dalam arti mampu mengembangkan potensi yang ada untuk memperoleh hasil 

semaksimal mungkin. 

Masyarakat yang mempunyai tingkat sosial ekonomi yang rendah 

cenderung memiliki tingkat pendidikan yang rendah pula. Masyarakat masih 

kurang memahami akan pentingnya pendidikan. Masyarakat masih beranggapan 

bahwa pendidikan bukan merupakan jaminan bisa hidup sejahtera, jauh dari 

kemiskinan. Dengan anggapan bahwa sekolah hanya membuang waktu dan biaya 

saja. Pendidikan dasar saja belum cukup untuk menunjang pembangunan yang 

sedang berlangsung, masih banyak masyarakat yang tidak berhasil menyelesaikan 

pendidikan dasar sampai dengan selesai (Basrowi dan Juariyah, 2010).

Permasalahan kemiskinan ini sudah sangat mendesak untuk ditangani. 

Khususnya di wilayah perkotaan seperti di Sumatera Selatan tepatnya di Kota 

Palembang. Rumah tangga miskin terbanyak di kota Palembang terdapat di 

Kecamatan Gandus, Seberang Ulu 1, Seberang Ulu 2, Ilir Timur 1 dan Ilir Timur 

2. Rumah tangga petani miskin terbanyak terdapat di Kecamatan Gandus. 

Pengembangan pada sektor pertanian harus mampu menyejahterakan 

petani dan buruh tani. Peningkatan kesejahteraan petani secara langsung akan 

mengurangi kemiskinan sekaligus meningkatkan kesejahteraan penduduk secara 

keseluruhan. Rendahnya tingkat kesejahteraan petani dijelaskan oleh beberapa 

indikator antara lain nilai tukar petani (NTP) dan upah buruh tani. Kedua 

indikator ini merupakan dampak dari rendahnya produktifitas dan nilai tambah 

yang dihasilkan sektor pertanian (BPS, 2013).

Kemiskinan yang terjadi pada saaat ini merupakan suatu lingkaran setan 

yang disebabkan oleh pendidikan yang rendah, tingkat pengangguran yang tinggi, 
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rendahnya pendapatan, tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup, serta sumber 

daya yang tidak produktif. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan 

suatu program yang dapat memecahkan lingkaran setan tersebut, program 

pemecahan yang dirancang harus dapat memecahkan permasalahan yang sedang 

dialami oleh masyarakt miskin. Oleh karena latar belakang diatas, maka penulis 

merasa perlu untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis Sosial Ekonomi dan 

Potensi Usaha Rumah Tangga Petani Miskin di Kecamatan Gandus Kota 

Palembang”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka beberapa 

rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik sosial rumah tangga petani miskin di Kecamatan 

Gandus Kota Palembang ?

2. Bagaimana karakteristik ekonomi rumah tangga petani miskin di Kecamatan 

Gandus Kota Palembang ?

3. Bagaimanakah merencanakan suatu program sesuai dengan potensi yang 

dimiliki rumah tangga petani miskin di Kecamatan Gandus Kota Palembang?

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah :

1. Mendeskripsikan karakteristik sosial rumah tangga petani miskin di 

Kecamatan Gandus Kota Palembang. 

2. Menganalisis karakteristik ekonomi rumah tangga petani miskin di Kecamatan 

Gandus Kota Palembang.

3. Merumuskan suatu perencanaan program sesuai dengan potensi yang dimiliki 

oleh rumah tangga petani miskin di Kecamatan Gandus Kota Palembang.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

perencanaan dan pengambilan keputusan bagi para pengambil kebijakan 

pemerintahan Sumatera Selatan untuk mengentas kemiskinan di Kota 

Palembang.
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2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, sebagai sarana 

pengalaman ilmiah dan sebagai tambahan ilmu pengetahuan.

3. Sebagai bahan referensi, sumber informasi dan masukan bagi peneliti 

selanjutnya dan pihak-pihak yang membutuhkan.
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